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ABSTRAK 

Air merupakan salah satu syarat pertumbuhan tanaman, dengan memperhatikan 

air yang dibutuhkan oleh tanaman maka diperlukan suatu alat yang dapat 

memenuhi kebutuhan air untuk tanaman, sehingga perlu untuk rancang alat 

hidroponik (Deep Flow Technique) DFT untuk parameter tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui produktivitas tanaman selada yang ditanam secara 

hidroponik dengan metode DFT. Tujuan penelitian untuk memberikan informasi 

cara pemberian nutrisi dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman selada serta 

factor yang mempengaruhi hasil produksi selada jika ditanam dengan metode 

DFT. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan percobaan secara 

langsung di Green House Universitas Muhammadiyah Mataram. Penelitian ini 

mengamati tentang tinggi tanaman, jumlah daun, bobot berat basah dan kering 

serta brankasan akar basah dan kering pada tanaman selada. Data dianalisis 

menggunakan pendekatan matematis dan pendekatan statistik dengan analisa 

ANOVA pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian: 1) Rancang bangun hidroponik 

dengan metode DFT debfab rabgkaian system zig-zag lebih efisien untuk 

pertumbuhan tanaman selada, 2) Hidroponik metode DFT berpengaruh terhadap 

parameter jumlah daun dan brangkasan tanaman selada, perlakuan terbaik bagi 

pertumbuhan pada tanaman selada yaitu pada P2 jumlah yang terbanyakterdapat 

pada P2 dengan rata-rata 6 helai dan terendah pada P1 dan P3 yaitu 5, kemudian 

brangkasan tanaman yang tertinggi terdapat pada P2 dengan rata-rata 9,95 gram 

dan terendah terdapat pada P3 yaitu 9,22 gram, berat brangkasan kering tanaman 

tertinggi terdapat pada P2 yaitu 7,2 gramdan yang terendah terdapat pada P3 yaitu 

6,91 gram, kemudian tinggi tanaman tertinggi terdapat pada P3 yaitu 18,1 cm dan 

terendah  menunjukkan bahwa tinggi tanaman meng pada P1 14,4 cm. 

  

Kata kunci: Hidroponik, DFT, Tanaman Selada      

1. Mahasiswa 

2. Dosen Pembimbing Utama 

3. Dosen pembimbing Pendamping 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian adalah salah stu sektor yang sangat penting bagi masyarakat 

di negara kita. Sektor pertanian merupakan sumber pendapatan bagi sebagian 

masyarakat karena sebagian besar wilayah Indonesia merupakan lahan 

pertanian. Petani biasanya memanfaatkan lahan untuk media mengembangkan 

hasil pertaniannya. Sudah menjadi hal yang lumrah di dunia pertanian. Dari 

total luas sekitar 300.000 ha berupa sawah, ladang dan perkebunan ditambah 

sekitar 80.000 ha hutan produktif. Dari angka tersebut diperkirakan hanya 20% 

dari luas lahan yang menjadi sumber pendapatan bagi sektor pertanian. Dari 

300.000 ha lahan pertanian, hampir dua pertiganya berada di Pulau Lombok. 

Dengan demikian, sebagian besar wilayah daratan Pulau Sumbawa belum 

tereksploitasi (BPS, 2016). 

Degradasi lahan yang terus terjadi di wilayah NTB khususnya di Pulau 

Lombok akibat pertumbuhan penduduk dan minimnya perumahan 

mengakibatkan terjadinya alih fungsi lahan. Pengalihan fungsi tanah 

menyebabkan berkurangnya lahan garapan sedangkan pertumbuhan hasil 

pertanian tidak secepat pertambahan penduduk yang mengakibatkan terjadinya 

kelangkaan pangan. Petani di Indonesia sebagian besar menggunakan metode 

pertanian konvensional. Cara bercocok tanam konvensional membutuhkan 

lahan yang luas, sehingga untuk mengatasi kendala tanah perlu dicoba 

budidaya tanaman hidroponik. 

Peningkatan produksi sayuran di NTB umumnya disebabkan oleh 

pembukaan areal pabrik baru. Namun, pembukaan perkebunan baru dapat 
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menyebabkan peningkatan biaya produksi. Selain itu, penggunaan input kimia 

(pestisida) yang tidak terkontrol dapat menurunkan produksi dan kualitas 

sayuran. Oleh karena itu diperlukan teknik budidaya yang memperhatikan 

penggunaan input sesuai kebutuhan tanaman (Suwandi 2009). 

Hidroponik adalah budidaya tanaman yang menggunakan air tanpa 

menggunakan lahan, dengan mengutamakan pemenuhan kebutuhan nutrisi 

tanaman. Kebutuhan air untuk hidroponik kurang dari kebutuhan air untuk 

pengolahan tanah. Tanah yang digunakan juga tidak harus terlalu besar, 

asalkan unsur hara pada tanaman tercukupi. Penggunaan sistem hidroponik 

lebih menguntungkan, produksi tanaman lebih tinggi, lebih aman terhadap 

hama dan penyakit, tanaman tumbuh lebih cepat dan penggunaan pupuk lebih 

efisien, jika tanaman mati dapat dengan mudah diganti dengan yang baru, dan 

tanaman memberikan hasil yang berkesinambungan. 

Sistem hidroponik yang sudah ada seperti Gravel Culture, peel and 

sand, Nutrien Film Teqnique (NFT) vertical gutter, Deep Flowing System 

(DFS) atau swing or sit, Deep Flow Technique (DFT) dan akuaponik sudah 

diterapkan oleh petani. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Desain hidroponik (teknik aliran dalam) DFT untuk pertumbuhan daun 

(Latuca Sativa L) ”. 
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam rencana penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apa itu desain hidroponik DFT? 

b. Bagaimana cara menanam selada dalam sistem hidroponik DFT? 

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian 

1.3.1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui model hidroponik DFT. 

b. Untuk mengetahui pertumbuhan selada pada sistem hidroponik 

DFT. 

3.1.2. Manfaat Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang produktivitas salad 

dengan menerapkan metode yang efektif seperti DFT. 

b. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan proses 

pertumbuhan selada menggunakan metode DFT. 

c. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

metode baru dalam hidroponik. 

1.4 Hipotesis 

Untuk memandu alur penelitian ini, diajukan hipotesis sebagai berikut: 

diduga desain hidroponik (teknik aliran dalam) DFT dapat mempengaruhi 

pertumbuhan daun (Latuca Sativa L) 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Selada (Lactuca sativa L) 

Selada (Lactuca stiva) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran 

berdaun dan tergolong tanaman tahunan (berumur pendek). Tanaman tumbuh 

pendek dengan tinggi 20 cm – 40 cm atau lebih, tergantung jenis dan 

varietasnya. Ada tanaman berdaun yang membentuk crop (kumpulan daun 

yang saling berdekatan membentuk kepala) dan ada varietas yang tidak 

membentuk crop. Tinggi selada berdaun bervariasi antara 30 cm-40 cm dan 

tinggi selada bervariasi antara 20 cm-30 cm (Anonim, 2013). 

 

Gambar 1. Tanaman selada 

Selada merupakan salah satu produk hortikultura yang dikonsumsi 

masyarakat dalam bentuk segar (mentah). Warna, tekstur dan rasa selada 

dapat menambah cita rasa dan juga menghiasi hidangan makanan. Dilihat dari 

segi iklim, teknis, ekonomi dan bisnis, selada kemungkinan besar akan 

ditanam untuk memenuhi permintaan besar masyarakat, baik lokal maupun 

eksekutif (Haryanto, & Estu, 2003). 

Selada rendah kalori, selada banyak mengandung vitamin berupa 

vitamin A dan vitamin C, yang baik untuk menjaga penglihatan dan 
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pertumbuhan tulang yang normal. Salad mengandung 94,91 g air, 14 kkal 

energi, 1,62 g protein, 0,2 g lemak, 2,37 g karbohidrat, 36 mg kalsium, 1,7 g 

serat, 1,1 mg zat besi, Vitamin B1 0, 1 mg, Vit B2 0,1 mg, tahun B3 0,5 mg , 

tahun B6 0,047 mg, vitamin C 24 mg, Vit A 2600 mg, vitamin E 0,44 mg, 

natrium 8 mg, kalium 290 mg, fosfor 45 mg, magnesium 6 mg (Nong, 2014) 

Kandungan mineral dalam selada dalam kategori tinggi baik untuk 

tubuh, seperti mineral K, Na, Mg, Ca, F, zat besi, vitamin A, B dan C. K, 

mineral tersebut merupakan jenis mineral yang sangat dibutuhkan. tubuh 

karena termasuk dalam sumber unsur makro-mineral (Almatsier, 2004). 

Selada memiliki panjang tanaman antara 30 dan 40 cm, sedangkan 

selada memiliki tinggi antara 20 dan 30 cm dengan sistem perakaran dan akar 

serabut. Akar serabut tumbuh pada batang dan menyebar ke segala arah 

dengan panjang 20-50 cm semakin menembus ke dalam tanah (Novriani, 

2014). 

Daun selada tidak membentuk crop circle. Helaian daun jenis ini 

longgar, dengan tepi daun bergelombang, daun lebar dan memiliki ukuran 

lebih besar. Daunnya halus, renyah, gurih dan (sedikit manis). Selada paling 

baik dinikmati saat mentah sebagai salad, dan juga banyak digunakan untuk 

menghias berbagai jenis hidangan. (Haryanto, dkk.Ek 2002) 

Selada dipanen pada umur 35 hari setelah dipindahkan ke lapangan. 

Masa panen selada ditandai dengan daun berwarna hijau muda/segar dengan 

diameter batang 1 cm. Selada dipanen dengan membuang tanah di seluruh 

bagian tanaman (Zulkarnain, 2005). 
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2.2 Syarat Penumpuhan Selada 

Daun selada dapat ditanam di areal tanam dengan ketinggian 1.000-

1.900 meter di atas permukaan laut. Ketinggian ideal bervariasi dari 1.000-

1.800 ml, semakin tinggi suatu tempat maka suhu udara akan turun dengan 

penurunan 0,50 C untuk setiap kenaikan 100 m. Produktivitas selada cukup 

baik di dataran tinggi dengan iklim lembab (Mas'ud, 2009). Jenis tanah yang 

cocok untuk tanaman selada adalah pada jenis tanah berdebu, tanah berpasir 

dan tanah yang masih mengandung humus (Sunarjono, 2014). Selada dapat 

tumbuh dengan baik dengan keasaman tanah pH 5-6,5. 

SSuhu yang cocok untuk selada adalah 15-25°C. Suhu di atas 30°C 

dapat menghambat pertumbuhan, merangsang pertumbuhan tangkai bunga 

(baut) dan menimbulkan rasa pahit. Curah hujan yang optimal untuk 

pertumbuhan tanaman daun adalah 1.000-1.500 mm/tahun, jika curah hujan 

terlalu tinggi akan meningkatkan kelembaban, menurunkan suhu dan 

menurunkan sinar matahari sehingga menurunkan produksi selada (Sunarjono, 

2014). Kelembaban yang cocok untuk pertumbuhan selada antara 80-90%, 

jika kelembaban terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan selada yang 

disebabkan oleh hama dan penyakit, sedangkan kelembaban yang rendah akan 

menghambat pertumbuhan tanaman dan menurunkan tingkat produksi. 

Novriani, 2014). Tanaman selada membutuhkan sinar matahari yang cukup 

karena sinar matahari merupakan sumber energi yang penting bagi tanaman 

dalam proses fotosintesis, proses penyerapan unsur hara akan berlangsung 
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optimal jika paparan berlangsung antara 8-12 jam/hari (Cahyono, 2003). Dosis 

pemupukan selada setara dengan 100 kg N/ha (Widyati, dkk., 2017) 

2.3 Metode yang biasa digunakan dalam budidaya hidroponik 

Hidroponik (hydroponics) berasal dari bahasa Yunani, hydro artinya 

air dan ponos artinya tenaga. Hidroponik juga dikenal sebagai budidaya tanpa 

tanah atau budidaya tanaman tanpa tanah. Jadi, hidroponik adalah metode 

bercocok tanam tanpa menggunakan alat-alat tanah, melainkan menggunakan 

larutan nutrisi mineral atau bahan lain yang mengandung nutrisi seperti sabut 

kelapa, serat mineral, pasir, batu bata pecah, serbuk gergaji dan lain-lain. . 

Tanaman hidroponik dapat dibuat di rumah dalam skala kecil sebagai hobi 

atau dalam skala besar untuk tujuan komersial (Said, 2006). 

Hidroponik adalah metode bercocok tanam tanpa menggunakan tanah, 

melainkan sebagai pengganti penggunaan larutan nutrisi mineral atau nutrisi 

lain dan bahan berpori seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir, batu bata 

pecah, serbuk gergaji dan lain-lain. bumi. Prinsip dasar hidroponik adalah 

menyediakan atau menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman dalam 

bentuk larutan. Pemberian dilakukan dengan cara mengairi atau 

mengeringkannya pada tanaman (Said, 2006). 

Prinsip dasar budidaya tanaman hidroponik adalah upaya merancang 

alam dengan menciptakan dan mengatur kondisi lingkungan yang ideal bagi 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman sehingga ketergantungan tanaman 

terhadap alam terkendali. Faktor rekayasa lingkungan yang paling penting 
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dalam hidroponik adalah penyediaan nutrisi yang diperlukan dari tanaman 

dalam jumlah yang tepat dan mudah diserap oleh tanaman. 

 

Gambar 2. Media Hidroponik 

Untuk memenuhi kebutuhan sinar matahari dan kelembapan yang 

dibutuhkan tanaman selama musim tanam, maka perlu dibangun rumah kaca 

yang berfungsi mengatur suhu dan kelembapan sesuai kebutuhan tanaman 

(Lingga, 1986).  

Namun, budidaya tanaman hidroponik memiliki kelebihan dan 

kekurangan; Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan hidroponik: 

Manfaat bercocok tanam hidroponik antara lain:: tanaman tumbuh 

lebih cepat, penggunaan pupuk lebih efisien, penggunaan air lebih efisien, 

membutuhkan lebih sedikit pekerjaan, lingkungan kerja lebih bersih, nutrisi 

dan pH lebih akurat, dan masalah hama dan penyakit tanaman dapat dikurangi 

Kekurangan dari budidaya hidroponik adalah:: modal awal relatif 

mahal, ketersediaan dan perawatan peralatan hidroponik sulit dan 

membutuhkan keahlian khusus untuk mencampur bahan kimia dan investasi 

mahal. 
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Berikut beberapa contoh produk yang ditanam dengan sistem 

hidroponik, antara lain selada hijau, sayuran hidroponik, selada hidroponik, 

buncis, pakcoy, mentimun, tomat, cabai, terong dan kangkung. Tingkat 

konsumsi sayuran di Indonesia adalah bayam, kangkung, kacang panjang, 

tomat dan terong. Sebagian warga lebih suka mengkonsumsi sayuran kemasan 

seperti sayur sop/capcay dan asam jawa/lodeh dengan lalapan. Urutan sayuran 

yang paling banyak dikonsumsi adalah bayam (0,077) pada tahun 2015 dan 

(0,086) pada tahun 2016 (BPS, 2016). 

2.4 Metode teknik aliran dalam (DFT) 

Teknik Deep Flow (DFT) merupakan metode hidroponik yang 

menggunakan air sebagai media untuk memberikan nutrisi pada tanaman 

dengan memberikan nutrisi berupa kolam. Tanaman ditanam dalam saluran 

yang diberi makan larutan nutrisi setinggi 4-6 cm secara terus menerus, 

dimana akar tanaman selalu terendam dalam larutan nutrisi. Larutan nutrisi 

kembali dikumpulkan di reservoir nutrisi dan kemudian dipompa melalui pipa 

distribusi ke kolam tanaman (Chadirin, 2007). 

Teknik aliran dalam(DFT) harus dieksekusi di kolam persegi panjang 

dan besar sehingga mudah dipasang dan tidak kehilangan ruang. Pemeliharaan 

pada sistem DFT lebih mudah dibandingkan sistem hidroponik lainnya yaitu 

dengan mengganti polystyrene, menguras bak dan mengontrol instalasi irigasi, 

pompa dan pipa distribusi masing-masing (Gunarto, 1999).dengan 
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Gambar 3. Metode DFT 

Tanaman ditempatkan dalam pot plastik dan ditempatkan persis di 

lubang yang dibuat di sebelah pipa PVC. Pot plastik dilubangi di bagian 

bawah dan samping sebagai penyedot nutrisi. Pipa PVC dipasang pada 

kemiringan 1 inci selama 30-40 untuk memungkinkan nutrisi mengalir. 

Pasokan nutrisi terjadi ketika larutan dikembalikan ke tangki larutan. 

(Yayasan Ruaf-asia, 2010). 

Keuntungan dari sistem DFT adalah ketersediaan air nutrisi selalu 

konstan, yang berarti tanaman tidak mengalami kekurangan air jika terjadi 

pemadaman listrik, karena ada nutrisi di dalam pipa. Dan kelemahan sistem 

DFT terletak pada penggunaan nutrisi yang lebih boros dan dapat digunakan 

sebagai tempat berkembang biak nyamuk jika tidak memeriksa atau 

membersihkan pipa secara teratur (Tjitrosoepomo, 2011). 

Dalam penelitian yang ada, studi produktivitas terbatas pada metode 

hidroponik umum untuk menguji dan memelihara larutan nutrisi dengan 

sistem desain. Belum banyak penelitian yang dilakukan pada metode DFT 

hidroponik di Hidroponik Mataram. Penelitian ini membandingkan kinerja 

pemberian nutrisi dengan jenis tanaman sayuran. Penelitian ini bertujuan 
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untuk membandingkan pertumbuhan daun dengan metode DFT dalam 

produktivitas tanaman. 

2.5. Teori desain hidroponik dengan metode DFT 

HidroponikDFT (Technique Deep Flow) adalah metode yang 

dilakukan dengan mengalirkan air secara terus menerus dengan menggunakan 

pompa ke dalam pipa. Sistem hidroponik DFT merupakan metode budidaya 

yang menggunakan air sebagai media suplai dan nutrisi. Prinsip pengoperasian 

teknologi DFT adalah mensirkulasikan larutan nutrisi dan menganginkannya 

secara terus menerus selama 24 jam dalam sirkuit tertutup. Kelebihan dari 

sistem DFT adalah penanaman dengan kebutuhan unsur hara yang relatif 

rendah dan sistem aerasi yang baik dengan ketinggian 3 air sampai dengan 2 

cm, disertai dengan rongga udara yang memberikan oksigen ke tanaman yang 

diangin-anginkan dibantu dengan pompa air. Adanya rongga-rongga udara 

pada sistem sangat berguna dalam mengurangi resiko air tidak bergerak akibat 

kekurangan listrik, agar tanaman tidak mudah terpengaruh dan dalam jangka 

pendek kebutuhan oksigen tetap dapat terpenuhi. Sistem ini merupakan cara 

bercocok tanam yang mudah dan tidak memerlukan biaya yang besar serta 

sangat cocok untuk budidaya sayuran (sayuran berdaun). Cara kerja sistem 

DFT hampir sama dengan sistem NTF, hanya saja sistem DFT akan 

mengalami tersedak air di dalam pipa agar akar dapat menyerap nutrisi dengan 

lebih baik. Salah satu keunggulan DFT dibandingkan NTF adalah jika listrik 

padam sewaktu-waktu tanaman tidak kehabisan air karena masih terdapat 

genangan air. Selain itu, DFT dapat diselesaikan dengan baik karena memiliki 
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alur (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan nutrisi 

yang lebih banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). Sistem ini adalah' 

cara bercocok tanam yang mudah dan tidak membutuhkan biaya yang besar, 

serta sangat cocok untuk menanam sayuran (sayuran berdaun). Cara kerja 

sistem DFT hampir sama dengan sistem NTF, hanya saja sistem DFT akan 

mengalami tersedak air di dalam pipa agar akar dapat menyerap nutrisi dengan 

lebih baik. Salah satu keunggulan DFT dibandingkan NTF adalah jika listrik 

padam sewaktu-waktu tanaman tidak kehabisan air karena masih terdapat 

genangan air. Selain itu, DFT dapat terbentuk dengan baik karena ada 

kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan 

nutrisi yang lebih banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). Sistem ini 

merupakan cara bercocok tanam yang mudah dan tidak memerlukan biaya 

yang besar, serta sangat ideal untuk menanam sayuran (sayuran berdaun). 

Cara kerja sistem DFT hampir sama dengan sistem NTF, hanya saja sistem 

DFT akan mengalami tersedak air di dalam pipa agar akar dapat menyerap 

nutrisi dengan lebih baik. Salah satu keunggulan DFT dibandingkan dengan 

NTF adalah jika listrik padam sewaktu-waktu pembangkit tidak akan habis 

karena masih terdapat genangan air. Selain itu, DFT dapat ditempatkan 

dengan baik karena terdapat kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, 

sistem DFT membutuhkan nutrisi yang lebih banyak dibandingkan sistem 

NFT (Atus, 2013). Cara kerja sistem DFT hampir sama dengan sistem NTF, 

hanya saja sistem DFT akan mengalami tersedak air di dalam pipa agar akar 

dapat menyerap nutrisi dengan lebih baik. Salah satu keunggulan DFT 
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dibandingkan NTF adalah jika listrik padam sewaktu-waktu tanaman tidak 

kehabisan air karena masih terdapat genangan air. Selain itu, DFT dapat 

terbentuk dengan baik karena ada kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi 

defisiensi, sistem DFT membutuhkan nutrisi yang lebih banyak dibandingkan 

sistem NFT (Atus, 2013). Cara kerja sistem DFT hampir sama dengan sistem 

NTF, hanya saja sistem DFT akan mengalami sesak napas di dalam pipa, 

sehingga akar menyerap nutrisi lebih maksimal. Salah satu keunggulan DFT 

dibandingkan NTF adalah jika sewaktu-waktu aliran listrik terputus, 

pembangkit tidak akan kekurangan air karena masih terdapat genangan air. 

Selain itu, DFT dapat ditempatkan dengan baik karena terdapat kebocoran 

(Sumiati, 2000). Adapun kekurangan, sistem DFT membutuhkan lebih banyak 

nutrisi daripada sistem NFT (Atus, 2013). tanaman tidak akan kekurangan air 

karena masih ada air yang tergenang. Selain itu, DFT dapat ditempatkan 

dengan baik karena terdapat kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, 

sistem DFT membutuhkan nutrisi yang lebih banyak dibandingkan sistem 

NFT (Atus, 2013). tanaman tidak akan kekurangan air karena masih ada air 

yang tergenang. Selain itu, DFT dapat ditempatkan dengan baik karena 

terdapat kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT 

membutuhkan nutrisi yang lebih banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 

2013). sistem DFT membutuhkan lebih banyak nutrisi daripada sistem NFT 

(Atus, 2013). tanaman tidak akan kekurangan air karena masih ada air yang 

tergenang. Selain itu, DFT dapat ditempatkan dengan baik karena terdapat 

kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan 
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nutrisi yang lebih banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). tanaman 

tidak akan kekurangan air karena masih ada air yang tergenang. Selain itu, 

DFT dapat ditempatkan dengan baik karena terdapat kebocoran (Sumiati, 

2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan nutrisi yang lebih 

banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). sistem DFT membutuhkan 

lebih banyak nutrisi daripada sistem NFT (Atus, 2013). tanaman tidak akan 

kekurangan air karena masih ada air yang tergenang. Selain itu, DFT dapat 

ditempatkan dengan baik karena terdapat kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi 

defisiensi, sistem DFT membutuhkan nutrisi yang lebih banyak dibandingkan 

sistem NFT (Atus, 2013). tanaman tidak akan kekurangan air karena masih 

ada air yang tergenang. Selain itu, DFT dapat ditempatkan dengan baik karena 

terdapat kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT 

membutuhkan nutrisi yang lebih banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 

2013). tanaman tidak akan kekurangan air karena masih ada air yang 

tergenang. Selain itu, DFT dapat ditempatkan dengan baik karena terdapat 

kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan 

nutrisi yang lebih banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). tanaman 

tidak akan kekurangan air karena masih ada air yang tergenang. Selain itu, 

DFT dapat ditempatkan dengan baik karena terdapat kebocoran (Sumiati, 

2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan nutrisi yang lebih 

banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). karena masih ada air yang 

tergenang. Selain itu, DFT dapat ditempatkan dengan baik karena terdapat 

kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan 
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nutrisi yang lebih banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). tanaman 

tidak akan kekurangan air karena masih ada air yang tergenang. Selain itu, 

DFT dapat ditempatkan dengan baik karena terdapat kebocoran (Sumiati, 

2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan nutrisi yang lebih 

banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). karena masih ada air yang 

tergenang. Selain itu, DFT dapat ditempatkan dengan baik karena terdapat 

kebocoran (Sumiati, 2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan 

nutrisi yang lebih banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). tanaman 

tidak akan kekurangan air karena masih ada air yang tergenang. Selain itu, 

DFT dapat ditempatkan dengan baik karena terdapat kebocoran (Sumiati, 

2000). Dari segi defisiensi, sistem DFT membutuhkan nutrisi yang lebih 

banyak dibandingkan sistem NFT (Atus, 2013). 

Dalam pembuatan sistem hidroponik DFT tentunya salah satu alat 

yang diperlukan adalah saluran dalam hal ini pipa masing-masing pipa PCV. 

Ada berbagai jenis ukuran pipa PVC yang banyak beredar di pasaran, mulai 

dari 1/2 hingga 10 inci. Pada beberapa penelitian sebelumnya, pipa yang 

paling sering digunakan adalah pipa PVC 2,5”, dan ada juga yang 

menggunakan pipa 3”. Penggunaan pipa pasti akan mempengaruhi kecepatan 

aliran air, ketersediaan oksigen, volume air tergenang pada pipa PVC pada 

sistem hidroponik DFT. 

Penggunaan jenis ukuran talang mempengaruhi debit air yang akan 

mengalir ke talang. Laju aliran mempengaruhi sirkulasi dan nutrisi. Jika 

sirkulasinya baik, maka penyerapan unsurnya juga baik. Kecepatan makan 



 

16 

 

disebabkan oleh laju aliran yang berbeda. Kecepatan aliran mempengaruhi 

penyerapan nutrisi. Laju aliran yang memadai akan mendorong penyerapan 

nutrisi yang optimal dengan fluktuasi suhu rendah. Serapan hara yang baik 

akan berpengaruh langsung terhadap pertambahan tinggi tanaman, sehingga 

perlakuan debit aliran yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda 

pula terhadap variabel tinggi tanaman (Dwi Harjoko, 2009). Penggunaan 2 

laju alir masukan (1,5 liter/menit) menghasilkan tinggi tanaman dibandingkan 

dengan 1 debit masuk (0,75 liter/menit) dengan tinggi selada rata-rata 34,44 

cm. laju aliran 1, 5 liter/menit dan 0,75 liter/menit memberikan debit aliran 

yang sesuai untuk tanaman berdaun untuk menunjang hasil tanaman berdaun 

(Harjoko, 2009). Selain itu, kemiringan talang juga akan mempengaruhi 

kecepatan aliran air. Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem 

hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. Selain itu kemiringan talang juga akan mempengaruhi 

kecepatan aliran air. Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem 

hidroponik akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. Selain itu, kemiringan talang juga akan mempengaruhi 

kecepatan aliran air. Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem 

hidroponik akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 
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Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem 

hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. Selain itu, kemiringan talang juga akan mempengaruhi 

kecepatan aliran air. Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem 

hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem 

hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. Selain itu, kemiringan talang juga akan mempengaruhi 

kecepatan aliran air. Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem 

hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, 

lebar daun, tinggi tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya 

diberikan hingga 5% dari berat tanaman. Selain itu, kemiringan talang juga 
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akan mempengaruhi kecepatan aliran air. Menurut Sari (2015), kemiringan 

pipa pada sistem hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil 

suatu tanaman. Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar 

daun, tinggi tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan 

hingga 5% dari berat tanaman. Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi 

jumlah daun, lebar daun, tinggi tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. 

Efeknya diberikan hingga 5% dari berat tanaman. Selain itu, kemiringan 

talang juga akan mempengaruhi kecepatan aliran air. Menurut Sari (2015), 

kemiringan pipa pada sistem hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan 

dan hasil suatu tanaman. Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah 

daun, lebar daun, tinggi tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. 

Efeknya diberikan hingga 5% dari berat tanaman. Menurut Sari (2015), 

kemiringan pipa pada sistem hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan 

dan hasil suatu tanaman. Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah 

daun, lebar daun, tinggi tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. 

Efeknya diberikan hingga 5% dari berat tanaman. Menurut Sari (2015), 

kemiringan pipa pada sistem hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan 

dan hasil suatu tanaman. Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah 

daun, lebar daun, tinggi tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. 

Efeknya diberikan hingga 5% dari berat tanaman. tinggi tanaman dan panjang 

akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% dari berat tanaman. 

Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem hidroponik akan 

berdampak pada pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. Kemiringan dalam hal 
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ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi tanaman dan panjang akar 

dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% dari berat tanaman. 

Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem hidroponik akan 

berdampak pada pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. Kemiringan dalam hal 

ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi tanaman dan panjang akar 

dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% dari berat tanaman. tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem 

hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. Menurut Sari (2015), kemiringan pipa pada sistem 

hidroponik akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

Kemiringan dalam hal ini mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman dan panjang akar dalam hal produksi. Efeknya diberikan hingga 5% 

dari berat tanaman. 

 

Gambar 4 
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Sayailustrasi rangkaian sistem zig-zag di DFT (Ruaf-asia Foundation, 2010) 

Pada teknik sistem pipa DFT, aliran nutrisi mengalir hingga kedalaman 

2-3 cm di dalam pipa PVC berdiameter 10 cm dan tanaman ditempatkan 

dalam pot plastik agar tanaman menerima nutrisi yang mengalir. Pot plastik 

berisi bahan seperti arang sebagai batang bawah dan bagian bawah bahan 

menyentuh larutan nutrisi yang mengalir. Tergantung pada jenis tanaman yang 

ditanam, pipa PVC dapat ditempatkan dalam satu denah atau zigzag. Sistem 

grid tabung zigzag menggunakan ruang lebih efisien, tetapi hanya dapat 

diterapkan pada tanaman dengan tinggi tanaman rendah. Sedangkan sistem 

dapat dipraktekkan dengan satu jangkauan pesawat pada plant tinggi atau 

rendah. (Yayasan Ruaf-asia, 2010). 

  



 

21 

 

BAB III DESAIN PENELITIAN 

3.1 Metode Kajian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan melakukan eksperimen langsung di Green House 

Universitas Muhammadiyah Mataram 

3.2 Desain eksperimental 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan menggunakan berbagai 

metode, yaitu: 

P1 = DFT Food 3 hari sekali dengan 5 ml 

P2 = DFT Feed 8 ml setiap 5 hari sekali 

P3 = DFT nutrisi setiap 7 hari dengan 11 ml 

Setiap perlakuan diulang 3 (tiga) kali sehingga diperoleh 9 satuan 

percobaan. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis keragaman 

(Anova) dan jika ada perlakuan yang berpengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjutan dengan menggunakan Uji Beda Tulus (HR) pada taraf nyata 5% ( 

Hanafiah, 1994) Me 

3.3 Tempat dan waktu penelitian 

3.3.1. lokasi 

Penelitian akan dilakukan di Green House Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

3.3.2. Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2020. 
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3.4 Alat dan bahan penelitian 

3.4.1. bahan penelitian 

bahan apa menggunakan adalah dedaunan, air dan pupuk/nutrisi. 

3.4.2. Alat penelitian 

Alat yang digunakan adalah Green House, gelas ukur, media tanam, 

TDS meter, hygrometer, light meter, penggaris, dorongan analisis, tungku 

dan kamera. 

3.5 Pelaksanaan penelitian 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. kabeldibuat oleh Sistem Hidroponik DFT 

SSistem hidroponik DFT terdiri dari 1 unit, masing-masing unit 

terdiri dari 4 nozzle. Nosel tabung paralon 2,5 ”digunakan untuk unit 

pertama. Setiap cerat memiliki panjang 200 cm dan dibuat lubang untuk 

menempatkan tanaman pada jarak 20 cm, sehingga setiap cerat akan 

memiliki 10 lubang tanam dan jumlah lubang tanam untuk unit hidroponik 

DFT adalah 40 lubang. Setiap rangkaian/unit hidroponik dilengkapi 

dengan pompa dan wadah terpisah untuk menyimpan nutrisi. 

2. menabur 

menaburPembibitan dilakukan pada masing-masing media yang 

digunakan. Pada media cocopeat terlebih dahulu dicampur dengan air 

secukupnya hingga inert dalam wadah semai. Buat lubang tanam dengan 

jarak 2,5 cm, setiap lubang mendapat 1 bibit daun. Setelah itu wadah 

pembibitan ditutup dengan plastik untuk menjaga kelembaban lingkungan 
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dan biarkan selama 1-2 hari sampai muncul tunas dan terkena sinar 

matahari di satu tempat. Bibit yang menggunakan apel batu sama dengan 

cocopat. Setelah 7 hari atau setelah munculnya 3 pucuk daun, tanaman 

dapat dipindahkan ke dalam pot. Penyiraman dilakukan jika perlu dengan 

semprotan. 

3. Memindahkan tanaman 

Setelah tanaman berumur 7 hari atau memiliki 3 daun, tanaman 

dipindahkan ke mesh pot yang dibor di bagian bawah agar media tumbuh 

menyerap air di mulut hidroponik. 

4. Kabel nutrisi 

kabelNutrisi untuk tanaman diberikan dua kali. Aplikasi pertama 

diberikan ketika daun pertama tumbuh dengan setengah dosis larutan AB 

Mix dicampur dengan air. Hal ini dilakukan untuk menghindari tanaman 

kurus dan tinggi agar daun lebih cepat tumbuh. Solusi nutrisi kedua 

disediakan selama transplantasi. Larutan nutrisi siap pakai dibuat dengan 

mencampurkan infusa A, stok B dan air dengan perbandingan 5 ml : 5 ml : 

1 liter sehingga diperoleh EC < 1000 S/cm pada awal pertumbuhan 

tanaman. Selain itu, larutan EC ditingkatkan setiap minggu sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. Solusinya diisi dengan melihat dan mengamati setiap 

pagi atau sore hari. 

5. Pemeliharaan tanaman 

kabelPemeliharaan tanaman dilakukan agar benih yang disemai 

dalam sistem tumbuh dengan optimal. Kegiatan pemeliharaan tanaman 

meliputi kegiatan penyulaman, pengendalian EC dan pH, serta 
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pengendalian hama tanaman (OPT). Pengendalian hama dilakukan secara 

manual. Jika ada serangan hama pada saat penanaman, hama tersebut 

dimusnahkan oleh tanaman. 

6. Memilih 

Tanaman selada dapat dipanen pada umur 40-60 hari setelah 

tanam. Daun selada dapat dipanen, ditandai dengan daunnya yang hijau 

segar dan diameter batang sekitar 1 cm. 

Pada Gambar 5 Anda dapat menemukan diagram alur untuk 

mengimplementasikan pencarian. 
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Gambar 5. Diagram implementasi penelitian 
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3.6 Parameter dan metode pengukuran variabel 

3.6.1 Tinggi tanaman 

Data tinggi tanaman diperoleh pada saat tanaman ditanam 

hingga mencapai stadia vegetatif dengan interval pengukuran 

maksimum setiap tujuh hari sekali di Green House. setiap Sampel 

tanaman diamati dari permukaan tanah sampai puncak selada dan 

dianalisis dengan RAL. 

3.6.2 Jumlah daun 

Pengukuran jumlah daun dapat dilakukan dengan memantau 

secara manual setiap sampel tanaman dengan interval tujuh hari dan 

menganalisisnya dengan RAL. 

3.6.3 Aman basah 

Berat biji basah ditentukan dengan menimbang akar tanaman. 

Tanaman ditimbang satu per satu dengan kesetimbangan analitik dan 

dianalisis dengan RAL. 

3.6.4 Pengeringan yang aman 

Berat kering ditentukan dengan menimbang akar tanaman 

yang telah dikeringkan dalam oven selama satu hari (40 jam). 

Tanaman ditimbang menggunakan kesetimbangan analitik dan 

dianalisis dengan RAL 

3.6.5 Berat akar basah Berat basah tanaman 

Pengukuran dilakukan segera setelah tanaman dipanen, 

kemudian ditimbang dengan neraca analitik. Pertama-tama pisahkan 

bagian basah tumpukan dan akar basah, lalu timbang. 
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3.6.6 Berat akar tanaman kering 

Bobot kering tanaman diperoleh setelah tanaman masak pada 

umur 40 hari selama satu hari (24 jam). Setelah oven, berat kering 

tanaman diukur menggunakan kesetimbangan analitik.   

3.7 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari observasi dianalisis dengan menggunakan dua 

pendekatan, yaitu: 

1. Pendekatan matematis 

Penggunaan pendekatan matematis bertujuan untuk melengkapi model 

matematika yang dibuat oleh Microsoft Excel. 

2. Pendekatan statistik 

Pendekatan statistik yang digunakan adalah analisis dengan ANOVA 

pada taraf signifikansi 5% dan jika ada pengaruh yang nyata antar perlakuan 

maka pengujian selanjutnya menggunakan metode Honest Honest Difference 

(HR) pada taraf 5% dengan analisis menggunakan program Microsoft Excel. 

 

 

 

 

 

 

 


